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pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran (awareness) petani mengenai
pentingnya pemanfaatan informasi cuaca dari Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika (BMKG). Metode yang digunakan adalah sosialisasi satu hari
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain one-group pretest-posttest
untuk mengukur efektivitas transfer pengetahuan. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan. Skor post-test memperilihatkan bahwa
lebih dari 85% peserta mampu memahami informasi cuaca dasar dari BMKG,
sebuah lompatan besar dari kondisi awal di mana 70% masih mengandalkan
pengetahuan tradisional. Kegiatan sosialisasi ini terbukti efektif sebagai langkah
intervensi awal dalam membangun fondasi literasi iklim, membekali petani
dengan pemahaman esensial untuk pengambilan keputusan pertanian yang lebih
informatif di masa depan.
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PENDAHULUAN
Perubahan iklim telah berevolusi dari isu lingkungan yang bersifat teoretis menjadi

sebuah realitas global yang dampaknya terasa secara langsung di berbagai sektor
kehidupan(Alatas et al., 2024; Hidayah et al., 2024; Legionosuko et al., 2019). Salah satu
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sektor yang paling rentan dan terpapar langsung oleh dampak perubahan iklim adalah
pertanian(Malau et al., 2023; Sudarma & As-syakur, 2018; Wibowo, 2025). Sebagai
negara agraris dan kepulauan, Indonesia menghadapi tantangan yang kompleks, di mana
fluktuasi iklim ekstrem, seperti pergeseran pola musim hujan, kekeringan yang
berkepanjangan, dan peningkatan frekuensi badai secara signifikan mengancam stabilitas
produksi pangan nasional (Malau et al., 2023; Sinaga et al., 2024; Wibowo, 2025). Kondisi
ini tidak hanya berpotensi menurunkan hasil panen, tetapi juga menimbulkan efek domino
pada kehidupan sosial-ekonomi jutaan petani yang menggantungkan hidupnya pada
sektor ini (Rasmikayati & Djuwendah, 2015; Sinaga et al., 2024). Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas adaptif para pelaku pertanian bukan lagi sebuah pilihan, melainkan
sebuah keharusan untuk menjamin ketahanan pangan dan kesejahteraan Masyarakat
(Bancin et al., 2024; Hikmah et al., 2023).

Di tengah ketidakpastian iklim ini, para petani berada di garda terdepan. Secara
historis, mereka telah mengembangkan kearifan lokal atau "ilmu titen" yang canggih,
sebuah sistem pengetahuan yang terakumulasi dari generasi ke generasi untuk membaca
tanda-tanda alam dan memprediksi cuaca (Harini et al., 2020; Prabowo & Sudrajat, 2021;
Priandana et al., 2023). Pengetahuan warisan ini tidak ternilai harganya dan telah
membuktikan efektivitasnya dalam kondisi iklim yang relatif stabil di masa lalu[15][16].
Namun, laju perubahan iklim yang belum pernah terjadi sebelumnya kini telah
mengganggu pola-pola alam yang menjadi dasar dari pengetahuan tradisional tersebut
(Suprihati et al., 2015; Wijayanti & Nursalim, 2023). Akibatnya, prediksi yang didasarkan
pada kebiasaan masa lalu seringkali tidak lagi akurat, menempatkan petani pada posisi
yang sangat berisiko dan seringkali reaktif terhadap bencana yang datang tiba-tiba
(Mulyasari et al., 2024; Wandayantolis et al., 2024).

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah tersedia solusi
untuk mengatasi keterbatasan prediksi tradisional, yaitu informasi cuaca berbasis data
ilmiah. Di Indonesia, Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) secara
rutin menyediakan data dan prakiraan cuaca yang akurat, presisi, dan dapat diakses publik
melalui berbagai platform digital. Informasi ini memiliki potensi luar biasa untuk
mentransformasi pertanian, memungkinkan petani membuat keputusan strategis yang
lebih baik mulai dari penentuan waktu tanam yang optimal, manajemen irigasi yang
efisien, hingga penjadwalan pemupukan dan pengendalian hama yang tepat sasaran.
Namun, ironisnya, terdapat kesenjangan yang signifikan antara ketersediaan informasi
canggih ini dengan pemanfaatannya (Anggraini, 2018; Islam et al., 2025; Wanda et al.,
2024; Wijaya & Susandi, 2018).

Kesenjangan ini, atau yang dikenal sebagai information gap, bukanlah sekadar
masalah teknis atau akses, melainkan lebih fundamental pada aspek literasi iklim. Banyak
petani di daerah pedesaan belum menyadari keberadaan sumber informasi ini, atau jika
pun sadar, mereka menghadapi kendala dalam mengakses dan, yang lebih penting,
menginterpretasikan data yang disajikan (Alfiandy & Firman Ilahi, 2023; Mulyasari et al.,
2024). Istilah seperti "curah hujan 50 mm/hari" atau "kelembaban udara 90%" seringkali
menjadi angka-angka abstrak yang sulit diterjemahkan ke dalam tindakan agronomis yang
konkret (Dhany & Rahmansyah, 2022; Islam et al., 2025; Noriko et al., 2023). Rendahnya
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tingkat literasi iklim inilah yang menjadi penghalang utama bagi petani untuk beranjak
dari praktik tradisional menuju pertanian yang lebih adaptif dan resilien (Alfiandy &
Firman Ilahi, 2023; Mulyasari et al., 2024).

Kondisi ini terefleksi dengan jelas di Desa Rengas Kapuas, Kabupaten Kubu Raya.
Sebagai wilayah yang secara geografis rentan terhadap ancaman hidrometeorologi,
terutama banjir rob tahunan, para petani di sini menghadapi risiko ganda: ketidakpastian
cuaca umum dan ancaman bencana spesifik lokasi. Risiko gagal panen yang tinggi akibat
genangan air atau serangan hama pasca-banjir menjadi momok yang mengancam
keberlangsungan usaha tani mereka. Dalam konteks ini, kemampuan untuk mengakses
dan memahami peringatan dini serta prakiraan cuaca dari BMKG menjadi sangat krusial
(Haryanto et al., 2024).

Menyadari bahwa perubahan perilaku yang kompleks harus dimulai dari fondasi
pemahaman yang kuat, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
sebagai sebuah intervensi awal yang fundamental. Kegiatan ini difokuskan pada
sosialisasi, yang bertujuan spesifik untuk membangun kesadaran (awareness) dan
meningkatkan pengetahuan dasar (fundamental knowledge) petani mengenai pentingnya
informasi cuaca BMKG. Sosialisasi ini bukan bertujuan untuk langsung mengubah praktik
pertanian, melainkan untuk meletakkan batu pertama dalam proses penguatan literasi
iklim. Dengan membekali mereka pemahaman dasar, kegiatan ini diharapkan dapat
membuka pintu bagi para petani untuk secara mandiri mulai mengeksplorasi dan pada
akhirnya mengadopsi informasi cuaca dalam pengambilan keputusan mereka, sebagai
langkah awal menuju praktik Pertanian Cerdas Iklim (Climate-Smart Agriculture) (1
Komang Damar Jaya et al., 2023; Wandayantolis et al., 2024).

METODE PELAKSANAAN
Mengingat tujuan kegiatan adalah untuk meningkatkan pemahaman dasar, metode

yang digunakan adalah sosialisasi terfokus dalam satu hari. Desain kegiatan ini dipilih

agar efisien dan dapat menjangkau sebanyak mungkin petani dalam waktu singkat. Untuk

mengukur keberhasilan transfer pengetahuan secara objektif, pendekatan kuantitatif
dengan desain one-group pretest-posttest diadopsi. Desain ini memungkinkan perbandingan
tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah intervensi.

Tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Registrasi dan Pre-test: Peserta yang hadir melakukan registrasi dan kemudian diminta
untuk mengisi kuesioner pre-test. Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan dasar
mengenai sumber informasi cuaca, pemahaman istilah iklim, dan relevansinya bagi
pertanian.

2. Penyampaian Materi (Sosialisasi): Materi disampaikan dengan metode ceramah
interaktif, yang mencakup tiga topik utama: (a) Pengenalan pentingnya informasi cuaca
akurat dalam mengurangi risiko pertanian; (b) Presentasi tentang BMKG sebagai
sumber informasi resmi dan kredibel; (c) Demonstrasi cara mengakses dan membaca
informasi dasar pada aplikasi seluler "Info BMKG" dan situs webnya. Sesi tanya jawab
dibuka untuk memastikan partisipasi aktif dari audiens.
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3. Post-test dan Penutupan: Setelah sesi penyampaian materi selesai, peserta diminta
untuk mengisi kembali kuesioner yang sama (post-test). Kegiatan ditutup dengan
rangkuman dan motivasi agar petani mulai mencoba memanfaatkan informasi yang
telah diperkenalkan.

Analisis data dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata yang diperoleh
peserta pada pre-test dan post-test untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan sosialisasi
dalam meningkatkan pemahaman mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas kegiatan sosialisasi sebagai intervensi awal dalam meningkatkan literasi
iklim petani di Desa Rengas Kapuas diukur secara kuantitatif melalui analisis
perbandingan hasil pre-test dan post-test. Desain evaluasi ini memungkinkan identifikasi
dampak langsung dari transfer pengetahuan yang dilakukan selama sesi sosialisasi.

Analisis Hasil Pre-Test: Potret Awal Pemahaman Petani

Hasil pre-test yang diikuti oleh seluruh peserta memberikan gambaran awal

(baseline) yang jelas mengenai tingkat pemahaman mereka terhadap informasi cuaca

modern. Temuan utama dari pre-test menunjukkan adanya tiga kesenjangan fundamental:

1. Kesenjangan Sumber Informasi: Sebanyak 70% dari peserta menyatakan bahwa sumber
utama mereka dalam memprediksi cuaca adalah pengetahuan warisan (ilmu titen) dan
pengamatan tanda-tanda alam. Hanya sebagian kecil yang pernah mendengar tentang
BMKG, namun tidak memandangnya sebagai sumber informasi utama untuk kegiatan
pertanian.

2. Kesenjangan Pengetahuan Konseptual: Mayoritas peserta (lebih dari 80%)
menunjukkan kesulitan dalam mendefinisikan istilah-istilah dasar dalam informasi
cuaca. Sebagai contoh, ketika ditanya mengenai arti dari "curah hujan", banyak yang
mengartikannya secara kualitatif sebagai "hujan deras" atau "hujan rintik-rintik", tanpa
pemahaman kuantitatif terkait volume air.

3. Kesenjangan Akses Digital: Meskipun sebagian besar petani memiliki ponsel pintar,
hampir tidak ada (kurang dari 5%) yang mengetahui atau pernah mencoba mengakses
aplikasi "Info BMKG" atau situs web resmi lembaga tersebut.Data pre-test ini
mengonfirmasi hipotesis awal bahwa masalah utama bukanlah ketiadaan informasi,
melainkan rendahnya kesadaran dan literasi dasar untuk mengakses serta
memanfaatkannya. Kondisi ini menempatkan petani dalam posisi yang reaktif terhadap
perubahan cuaca, bukan proaktif.
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Gambar 2. Sesi Dikusi

JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | 521



Hidayat et al. - Volume 3 Nomor 4 (2025) : 517 - 526

il | )

INFORMASICUACAUNTUK |

y
h .
ﬁ’ \
e e e

Gambar 3. Foto Bersama
Analisis Hasil Post-Test: Dampak Signifikan dari Intervensi Sosialisasi
Setelah pelaksanaan sesi sosialisasi yang mencakup pemaparan materi dan
demonstrasi praktis, peserta kembali mengerjakan kuesioner yang sama. Hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang sangat signifikan di seluruh aspek
yang diukur, seperti yang disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Skor Pemahaman Peserta (Pre-Test vs Post-Test)

Indikator Rata-Rata Skor Rata-Rata Skor  Peningkatan
Pemahaman Pre-Test (%) Post-Test (%) (%)
Identifikasi BMKG
sebagai sumber 25% 95% +70%
informasi resmi
Pemahaman
konsep dasar 18% 88% +70%

(misal: curah hujan)
Kesadaran tentang

akses digital 5% 92% +87%
(Aplikasi BMKG)
Skor Rata-Rata
0 67° +75.67°
Keseluruhan 16% 91.67% 75.67%

Data pada tabel 1 secara kuantitatif membuktikan keberhasilan program.
Peningkatan paling dramatis terlihat pada indikator kesadaran tentang akses digital, di
mana hampir seluruh peserta kini mengetahui bahwa informasi cuaca yang akurat dapat
diakses dengan mudah melalui ponsel mereka. Sesi demonstrasi langsung terbukti menjadi
katalisator utama, mengubah persepsi dari yang semula menganggap informasi BMKG
sebagai sesuatu yang "rumit dan hanya untuk para ahli" menjadi sesuatu yang "praktis dan
relevan".
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Peningkatan pemahaman ini merupakan bukti bahwa metode sosialisasi yang
terfokus dan interaktif sangat efektif sebagai langkah intervensi awal. Kegiatan ini berhasil
menjembatani kesenjangan informasi dan membangun fondasi kognitif yang diperlukan
bagi petani. Meskipun sosialisasi ini tidak secara langsung mengukur perubahan perilaku
di lapangan karena adopsi inovasi adalah proses jangka panjang yang dipengaruhi banyak
factor peningkatan kesadaran dan pengetahuan ini adalah langkah pertama yang tidak
terhindarkan dalam proses tersebut. Sesuai dengan model difusi inovasi Rogers (5),
sebelum individu dapat dibujuk (persuasion) dan memutuskan (decision) untuk mengadopsi
suatu inovasi, mereka harus terlebih dahulu memiliki pengetahuan (knowledge) tentangnya.

Dengan demikian, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa fondasi untuk perubahan
telah berhasil diletakkan. Para petani di Desa Rengas Kapuas kini tidak lagi berada dalam
"kegelapan informasi". Mereka telah dibekali dengan "peta dan kompas" berupa
pemahaman dasar dan kesadaran akses, yang memungkinkan mereka untuk memulai
perjalanan menuju praktik pertanian yang lebih adaptif dan resilien terhadap tantangan
iklim di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi mengenai
pemanfaatan informasi cuaca BMKG telah berhasil mencapai tujuannya secara efektif.
Intervensi in1 secara signifikan meningkatkan pemahaman dan kesadaran (awareness)
para petani di Desa Rengas Kapuas, yang dibuktikan dengan adanya lonjakan skor
pemahaman dari kondisi awal (pre-test) ke kondisi akhir (post-test). Kegiatan ini telah
berhasil meletakkan fondasi kognitif yang esensial, mengubah persepsi petani dari yang
semula bergantung sepenuhnya pada metode tradisional menjadi sadar akan adanya
sumber informasi modern yang kredibel dan mudah diakses. Meskipun kegiatan ini hanya
merupakan langkah awal dan belum mengukur adopsi praktik di lapangan,
keberhasilannya dalam membangun literasi iklim dasar merupakan prasyarat krusial yang
membuka jalan bagi intervensi lebih lanjut untuk mendorong praktik pertanian yang lebih
adaptif dan resilien di masa mendatang.

Untuk menindaklanjuti keberhasilan awal ini dan memastikan dampak yang
berkelanjutan, beberapa langkah strategis disarankan. Pertama, perlu adanya program
pendampingan atau pelatihan teknis lanjutan yang berfokus pada aplikasi praktis, seperti
cara menerjemahkan data prakiraan cuaca menjadi keputusan agronomis yang spesifik
untuk komoditas lokal. Kedua, pembentukan kelompok belajar atau forum diskusi petani
perlu difasilitasi secara aktif, di mana mereka dapat saling berbagi pengalaman, tantangan,
dan solusi dalam menerapkan informasi cuaca. Keberadaan fasilitator dari penyuluh
pertanian atau akademisi dalam forum ini akan sangat berharga. Terakhir, disarankan
adanya kolaborasi dengan pihak terkait untuk mengembangkan media diseminasi
informasi yang lebih sederhana dan terlokalisasi, seperti buletin cuaca mingguan yang
disebar melalui grup WhatsApp, agar informasi dari BMKG dapat diterima secara rutin
dan dalam format yang lebih mudah dicerna oleh seluruh lapisan petani.
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